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ABSTRAK
Kajian ini bertujuan menganalisis perubahan struktur keterkaitan sektor perikanan dalam 
perekonomian Indonesia.  Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari buku Tabel 
Input Output (I-O) Tahun 1990, 1995 dan 2000 untuk transaksi domestik dan transaksi total atas dasar harga 
produsen.  Analisis data dilakukan dengan pendekatan model I-O melalui perolehan nilai Multiplier Product 
Matrix (MPM) dari hasil perhitungan menggunakan Soni's Technique.  Hasil analisis menujukkan bahwa 
berdasarkan kecenderungan rata-rata ketinggian nilai MPM sektor perikanan pada ”economic landscape” 
transaksi domestik yang meningkat selama periode analisis (1990-2000), diperoleh indikasi secara 
struktural keterkaitan sektor perikanan mengalami perubahan yang meningkat dengan sektor-sektor 
lainnya dalam perekonomian Indonesia.  Namun sebagaimana ditunjukkan oleh adanya perbedaan rata-
rata ketinggian MPM yang semakin besar antara transaksi domestik dengan transaksi total, perubahan 
struktur keterkiatan sektor perikanan tersebut ternyata belum dapat berubah meningkat tanpa 
menghilangkan ketergantungannya terhadap penggunaan input faktor yang berasal dari luar negeri dalam 
proses produksinya. Kedua temuan tersebut memberikan implikasi pentingnya mempertimbangkan 
kembali penerapan kebijakan dan strategi substitusi impor bagi pengembangan sektor perikanan Indonesia 
ke depan.
Kata Kunci:  Keterkaitan, Perubahan Struktur, Sektor Perikanan
Abstract: Structural Change of Fisheries Sectors Linkage in The Indonesian Economy:An  
Analysis of  the Multiplier Product  Matrix  (MPM) Using Soni's Technique. By: Tajerin  
This study was aimed to analyzing the structural change of fisheries sectors linkage in the Indonesian 
Economy. Secondary data used in this research were obtained from Input Output Table of 1990, 1995 and 
2000 for domestic transactions and total transactions based on Producer's Prices. Data analysis was done 
using I-O approach through Multiplier Product Matrix (MPM) with Soni’s Technique. Results showed that 
during the analysis period (1990 – 2000), the fisheries sectors MPM of the domestic transactions economic 
landscapee with the other sectors are rising. However, the analysis also showed that there was a gap of 
average MPM value between domestic and total transactions by which tend to rise during the analized 
period. This indicates that the structural change fisheries sector  is still heavily depended on import of inputs 
from abroad. The implication of those two findings was imperative to consider re-applying the old, 
abandoned import substitution policy and strategy for future fisheries sectors development.
Keywords:  Structural Change, Linkages, Fisheries Sector, Indonesian Economy
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I. PENDAHULUAN tidak lagi didasarkan pada ”pemerasan 
pembangunan” (squeezed development) 
Pembangunan perikanan selama tiga sektor lain (dalam hal ini sektor perikanan), 
dasa warsa terakhir diposisikan sebagai namun didasarkan pada ”pemanenan” yang 
sektor ”pinggiran” (peripheral sector) dalam paling efisien dan memberikan kontribusi 
p e m b a n g u n a n  e k o n o m i  n a s i o n a l  maksimal bagi kemakmuran bangsa serta 
(Kusumastanto, 2002).  Dengan posisi mampu menjawab tantangan persaingan 
semacam ini sektor perikanan bukan menjadi global dan pembangunan berkelanjutan 
”arus utama” (main-stream) dalam kebijakan (sustainable development) (Dahuri, 1999a; 
pembangunan ekonomi nasional.  Kondisi ini 1999b).Oleh karena itu, untuk dapat 
menjadi ironis mengingat hampir 70% wilayah mewujudkan hal tersebut, sektor perikanan 
Indonesia merupakan wilayah pesisir dan haruslah memiliki keterkaitan ke depan dan ke 
lautan dengan potensi ekonomi yang sangat belakang yang tinggi dengan sektor-sektor lain 
besar serta berada pada posisi geopolitis yang dalam perekonomian di Indonesia.  
penting, yakni Lautan Pasifik dan Lautan Namun demikian, peningkatan kontribusi 
Hindia sebagai kawasan paling dominan ekonomi tersebut tentunya tidak terlepas dari 
dalam percaturan dunia baik secara ekonomi pengaruh kebijakan-kebijakan ekonomi dari 
dan politik di dunia.  pemerintah. Kebijakan tersebut antara lain 
Dalam perkembangannya kemudian, adalah kebijakan promosi ekspor, kebijakan 
”wajah” sektor perikanan tersebut berubah kemudahan investasi, kebijakan substitusi 
dan mampu menunjukkan eksistensinya impor dan kebijakan-kebijakan lainnya yang 
dalam perekonomian Indonesia, terutama pernah digulirkan pemerintah dalam 
setelah mendapatkan momentum baru dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
rangkaian pembangunan ekonomi nasional, nasional.  Interaksi antara berbagai kebijakan 
yaitu dengan dibentuknya Departemen tersebut, tentunya akan berpengaruh 
Kelautan dan Perikanan (DKP).  Sejak terhadap kenaikan total keluaran dan peranan 
berdirinya DKP, pertumbuhan pembangunan sektor perikanan dalam perekonomian 
perikanan melaju dengan cukup tinggi.  Hal ini nasional, yang pada gilirannya dapat 
antara lain dapat dilihat dari indikator mempengaruhi kondisi perubahan struktur 
pertumbuhan Product Domestic Bruto (PDB) keterkaitannya.
sektor perikanan sejak tahun 2000 hingga Dari fenomena di atas, hal penting yang 
2004 yang terus meningkat dengan rata-rata perlu dicermati berkaitan dengan upaya untuk 
kenaikan per tahun sebesar 17,07%.  Rata- meningkatkan kontribusi ekonomi sektor 
rata kenaikan PDB perikanan ini secara relatif perikanan secara luas dalam pembangunan 
lebih tinggi dibanding dengan sektor pertanian Indonesia, diantaranya adalah mengenai 
lainnya bahkan dengan PDB nasional (DKP, perubahan struktur keterkiatan sektor 
2005a). perikanan. Pengetahuan mengenai hal ini 
Dengan demikian, pada tataran kebijakan sangat bermanfaat, karena dapat memberikan 
pembangunan ekonomi sudah selayaknya informasi yang dapat dijadikan acuan bagi 
sek to r  pe r i kanan  men jad i  sumbe r  formulasi kebijakan pembangunan perikanan 
pertumbuhan baru perekonomian Indonesia, sesuai dengan kecenderungan perubahan 
terutama melalui upaya mensinergikannya struktur keterkaitannya. Untuk itu, kajian ini 
dengan sektor-sektor lain, dan dengan dilakukan dengan tujuan mendapatkan 
menggabungkan visi laut dan visi darat gambaran mengenai perubahan struktur 
sehingga seluruh potensi ekonomi dapat keterkai tan sektor per ikanan dalam 
dikembangkan secara terpadu.  Pada kondisi perekonomian Indonesia.   
seperti ini, kebijakan pembangunan ekonomi 
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II. METODOLOGI (1958) dalam Jhingan (1991).  Hirschman 
memandang sektor pertanian sebagai sektor 
Landasan Teoritis yang pasif, sementara Adelman sebaliknya.  
Ada berbagai teori yang menjelaskan Perbedaan pandangan itu terletak pada 
bagaimana keterkaitan antar sektor kriteria pemilihan sektor kunci (leading sector) 
mempengaruhi perekonomian suatu negara.  dalam akselerasi pembangunan.  Kriteria 
Bagi negara-negara di mana peranan sektor yang  d igunakan  H i r schman  da lam 
yang berbasiskan sumberdaya alam (natural menentukan sektor kunci tersebut menurut 
resource base) seperti sektor perikanan, maka pandangan Adelman terlalu sempit karena 
pemikiran mendinamiskan sektor tersebut hanya mempertimbangkan keterkaitan 
melalui kekuatan dan keterkaitannya dengan produk, yang jelas akan menempatkan sektor 
sektor lain amat menarik untuk disimak. pertanian pada sektor yang inferior.  Padahal 
Pemikiran Mellor dan Lee (1973) serta kenyataannya berdasarkan hasil penelitian 
Mellor (1986; 1989) amat terkait dengan model Rangrajan (1982); Bell dan Hazell (1980); 
rural-led strategy of growth.  Disamping itu, Adelman (1984); Haggblade et al. (1991); 
Johnston and Kilby (1975) dan King and Haggblade dan Hazell (1989); Cavallo and 
Byer lee (1978)  menemukan bahwa Mundlak (1982), menunjukkan bahwa 
keterkaitan industri dengan sektor yang keterkaitan antara sektor pertanian (termasuk 
berbasiskan sumberdaya alam amat kuat, perikanan) dengan sektor industri tidak hanya 
apabila sektor industri mempunyai keterkaitan keterkaitan produk, tetapi ada media 
yang tinggi dengan sektor yang berbasis keterkaitan lainnya yaitu: keterkaitan 
sumberdaya alam.  Dengan menggunakan konsumsi, investasi dan tenaga kerja yang 
kasus sektor pertanian (termasuk di dalamnya mampu menjelaskan secara lebih menyeluruh 
adalah perikanan) sebagai salah satu sektor mengenai keterkaitan kedua sektor tersebut.    
yang berbasiskan sumberdaya alam, Adelman Di beberapa negara yang mengandalkan 
(1984) menekankan pentingnya Agricultural pertanian sebagai sektor andalannya, 
Demand-Led Industrialization (ADLI).  keterkaitan tersebut terbukti memberikan 
Dengan sejumlah analisis, ia berhasil kemajuan yang berarti, seperti Costa Rica 
membuktikan bahwa  strategi ADLI lebih (Celes dan Lizano, 1995); Colombia (Berry, 
superior dibanding strategi export-led growth, 1995); Kenya (Bigsten dan Collier, 1995); 
khususnya apabila diterapkan di negara Argentina (Mundlak dan Donenech, 1995); 
sedang berkembang di mana peranan sektor dan India (Bhalla, 1995).  
pertanian sebagai sektor yang berbasiskan 
sumberdaya alam masih substansial.  Strategi Jenis dan Sumber Data
ini menghendaki pergeseran strategi dari Data yang digunakan dalam kajian ini 
surplus extraction menjadi surplus creation, adalah data sekunder dari buku Tabel Input-
dan ditumbuhkannya keterkaitan permintaan Ouput (I-O) Tahun 1990, 1995 dan 2000 yang 
antara sektor pertanian dengan sektor lain disusun oleh Badan Pusat Statistik (1994, 
dalam perekonomian.  Hal ini sejalan dengan 1999, 2004).  Dalam kajian ini digunakan dua 
pemikiran Sumodiningrat dan Kuncoro (1990) jenis Tabel I-O, yaitu: (1) Tabel I-O transaksi 
yang mencoba menuangkan pola simbiosis domestik atas dasar harga produsen dimana 
antara sektor pertanian (termasuk perikanan) setiap nilai transaksi hanya mencakup barang 
dan industri melalui penerapan strategi dan jasa domestik dan dinilai atas dasar harga 
pengembangan agroindustri dan agribisnis. produsen; dan (2) Tabel I-O transaksi total atas 
Pandangan  Ade lman  mengena i  dasar harga produsen dimana unsur margin 
pengembangan sektor pertanian (termasuk perdagangan dan biaya pengangkutan 
sektor perikanan) berbeda dengan Hirschman dipisahkan dari nilai input yang dibeli oleh 
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setiap sektor dan diperlakukan sebagai input matriks Tabel I-O Tahun 1995 dan 2000 ke 
yang berasal dari sektor perdagangan dan dalam klasifikasi matrik Tabel I-O Tahun 1990 
pengangkutan.  yang memiliki klasifikasi terendah (161 x 161 
Untuk dapat merekam peranan sektor sektor).  Selanjutnya setelah semua Tabel I-O 
perikanan, dalam penelitian ini digunakan yang digunakan dalam kajian ini menjadi sama 
Tabel I-O menurut klasifikasi 161 x 161 sektor ukuran matriksnya, selanjutnya dilakukan 
untuk tahun 1995; 172 x 172 sektor untuk pengklasifikasian kembali dengan cara 
tahun 1995; dan 175 x 175 sektor untuk tahun mengagregasi beberapa sektor menjadi 
2000.  Mengingat ukuran matrik masing- klasifikasi matriks 9 x 9 sektor, seperti tertera 
masing Tabel I-O tersebut tidak sama, pada pada Tabel 1.
tahap awal dilakukan konversi klasifikasi 
Tabel 1. Pengklasifikasian Sektor-Sektor dari Tabel Input-Output yang digunakan dalam 
Kajian
Table 1.  Sectors Classification of I-O Table in The Analysis .
Sektor-Sektor dalam Tabel Input-Output 









Pertanian non perikanan / Non Fisheries 
Agriculture 
 
1 - 28 
 
1 – 31 
 







Perikanan Primer / Primary Fisheries: 
Perikanan laut dan hasil perairan laut 
lainnya /  Marine Fisheries Sub Sector 
and Its Produces 
Perikanan darat dan hasil perairan darat 
lainnya / Freshwater Fisheries Sub 
















4. Pertambangan dan penggalian / Mining 
and Quarry 








Perikanan Sekunder / Secondary 
Fisheries: 
Industri pengeringan dan penggaraman  
ikan dan biota perairan lainnya / Sub 
Sector Drying and Salting Processing 
Industries 
Industri pengolahan dan pengawetan 
ikan dan biota perairan lainnya / Sub 
















7. Industri pengolahan hasil pertanian non 
perikanan / Agriculture Non Fisheries 
Processing Industries 
47 – 47; 
49 – 83 
49 – 52;  
55 – 91 
49 – 52; 
55 – 93 
8. 
 
Industri pengolahan lainnya / Other 
Processing Industries 
84 – 131 
 
92 – 139 
 
94 – 141 
 
9. Jasa-jasa dan lainnya / Services and 
Others 
132 – 161 35;140– 172 34; 142 – 175 
 Keterangan/ Remarks:
)       *    proporsi output sektor 34 (udang) untuk sektor 29 sebesar 54,1% yang berasal dari udang hasil 
 tangkapan di laut pada tahun 1995 (BPS, 2004b)/ output proportion of 34 sectors (shrimp) for 29 
sector is 54.1% from marine in 1995 (BPS, 2004b)
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Tahap se lan ju tnya,  agar  dapat  oleh BPS (2000).  Metoda serupa telah 
memperbandingkan antara perubahan riil di digunakan untuk beberapa penelitian sejenis 
masing-masing tabel input output yang di beberapa negara lain pada tahun 
 digunakan, dalam kajian ini dilakukan konversi sebelumnya*.    
(deflasi) besaran harga yang sebenarnya 
Metoda Analisis Databerlaku ( the or iginal  current pr ice)  
Salah satu model yang secara luas berdasarkan harga konstan (constant price) 
digunakan untuk menganalisis struktur tahun tertentu.  Secara empiris setidaknya 
perekonomian baik di tingkat nasional maupun terdapat dua metoda mendeflasi penggunaan 
regional termasuk untuk analisis yang bersifat Tabel I-O.  Pertama, metoda pendeflasian 
spesifik sektoral adalah model I-O (Nazara, berdasarkan harga konstan dengan tahun 
1997).   Dasar pet imbangan utama dasar yang ditentukan secara segmentasi 
digunakannya model I-O dalam kajian ini (intertemporal comparison).  Metoda ini 
adalah bahwa dengan memanfaatkan tabel dikenalkan oleh Commission of European 
dasar dan tabel turunan, model I-O secara Communitie, (1993) dalam Statistics 
kuantitatif dapat memberikan gambaran Canada–Catalogue No. 15F0077GIE (2001).  
menyeluruh mengenai struktur perekonomian, Kedua, metoda pendeflasian berdasarkan 
dan meskipun  model  I-O  bersifat statis, harga konstan satu tahun dasar tertentu yang 
namun dengan membandingkan dua tabel diberlakukan untuk keseluruhan Tabel I-O 
atau lebih yang meliputi periode waktu yang yang digunakan dalam analisis.  
berlainan maka arah perubahan struktur Dalam kajian ini, pendeflasian terhadap 
masing-masing sektor dapat diketahui (Liu tiga buah Tabel I-O, yaitu tahun 1990, 1995 
and Saal, 2000).dan 2000 yang digunakan dalam analisis 
Analisis perubahan struktur melalui dilakukan berdasarkan metoda ”kedua”, 
penggunaan model I-O menjangkau beberapa dengan menggunakan harga konstan tahun 
aspek, diantaranya adalah perubahan struktur 1993 menurut ”patokan” Produk Domestik 
dari aspek permintaan dan komponennya, Bruto (PDB) masing-masing sektor sebagai 
perubahan struktur dari aspek penawaran dan PDB defaltornya. Pengaplikasian angka 
komponennya, dan perubahan struktur yang indeks PDB deflator tersebut dilakukan 
dilihat berdasarkan derajat keterkaitannya dengan menggunakan teknik seperti yang 
baik ke belakang maupun ke depan.  Dalam digunakan oleh Kaneko (1984) dan 
kajian ini, perubahan struktur keterkaitan merupakan salah satu teknik yang dianjurkan 
  *Metoda ini telah digunakan pula oleh Akita (1991, 1992 dan 1994), Chenery (1980 dan 1986), Feldman et al. (1987), 
Holland and Cooke (1992), James and Fujita (1989), Kubo et al. (1986), Lee dan Schluter (1993), Martin and Holland 
(1992), Soni's et al. (1996), dan Urata (1987).
)     **    proporsi output sektor 34 (udang) untuk sektor 30 sebesar 45,9% yang berasal dari udang hasil 
budidaya tambak dan tangkapan di perairan umum pada tahun 1995 (BPS, 2004b)/ output 
proportion of 34 sectosr (shrimp) for 30 sector is 54.9% from brackish water pond and inland water 
in 1995 (BPS, 2004b)
)   ***     proporsi output sektor 34 (udang) untuk sektor 29 sebesar 54,5% yang berasal dari udang hasil 
tangkapan di laut pada tahun 2000 (BPS, 2004b)/ output proportion of 34 sectors (shrimp) for 29 
sector is 54.5% from marine in 2000 (BPS, 2004b)
)   ****   proporsi output sektor 34 (udang) untuk sektor 30 sebesar 54,5% yang berasal dari udang hasil 
budidaya tambak dan tangkapan di perairan umum pada tahun 2000 (BPS, 2004b)/output 
proportion of 34 sectors (shrimp) for 30 sector is 54.5% from brackish water pond and inland in 
2000 (BPS, 2004b)
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sektor perikanan terhadap sektor-sektor 
lainnya dalam perekonomian Indonesia 
dianalisis berdasarkan derajat keterkaitannya 
ke depan maupun ke belakang.     
Dalam pelaksanaannya, anal is is 
perubahan struktur keterkaitan sektor 
perikanan tersebut dianalisis dengan 
meggunakan Soni's Techniques, yaitu dengan 
cara menghitung nilai “Multiplier Product 
Matrix” (MPM) dari Tabel I-O (Guo and 
Planting, 2000).   Hasil perhitungan MPM 
Penjumlahan secara vertikal kolom ke-j (m ) tersebut disajikan dalam bentuk grafik yang j
disebut sebagai “economic landscape”, pada  MPM  n i l a inya  sama dengan  
sehingga dapat mempermudah kita untuk penjumlahan secara vertikal kolom ke-j (b ) j
melihat perubahan struktur keterkaitan antar pada matrik kebalikan.  Demikian pula dengan 
sektor dari satu periode ke periode yang lain.  penjumlahan secara horisontal baris ke-i (m ) i
Dengan kata lain, secara visual melalui teknik pada MPM sama dengan penjumlahan secara 
tersebut dapat dideskripsikan struktur horizontal baris ke-i (b ) pada matrik kebalikan. i
keterkaitan antar sektor pada suatu periode Persamaan MPM tersebut dapat dituliskan 
dan perubahannya pada periode yang lain.  sebagai berikut:
Adapun perhitungan nilai MPM tersebut 
diperoleh dengan cara sebagai berikut.  
Misalnya V adalah jumlah total dari nilai 
pengganda semua sektor yang diperoleh dari 
matrik invers Leontief:
Selanjutnya, nilai input-output MPM 
diperoleh dengan formulasi: 
Hasil perhitungan MPM dalam kajian ini 
disajikan dalam bentuk grafik tiga dimensi 
u n t u k  m e m v i s u a l i s a s i k a n  s t r u k t u r  
perekonomian (economic landscape) yang 
disusun secara hirarkis.  Hirarki secara vertikal 
pada MPM susunannya sama dengan hirarki 
berdasarkan daya penyebaran (backward 
linkages), sedangkan hirarki secara horisontal 
susunannya sama dengan hirarki berdasarkan 
derajat kepekaan (forward linkages).  MPM 
yang telah disusun secara hirarkis tersebut jika 
dibuat grafik akan membentuk suatu 











































V = jumlah semua komponen di dalam 
matriks invers Leontief/The sum of 
all componets in invers Leontief 
Matrix
= jumlah semua kolom dalam baris ke-
i dari matriks invers Leontief atau 
seperti yang digunakan dalam 
mengukur besaran keterkaitan ke 
depan /The sum of all column on the 




MPM = (1/V*FL*BL)   ….. (3) 
dimana: 
V = jumlah semua komponen di dalam 
matriks Leontief/The sum of all 
component in Leotief matrix
FL =   derajat kepekaan/ keterkaitan ke 
depan/Degree of sensitivity/ forward 
linkages
BL = daya penyebaran/ keterkaitan ke 
b e l a k a n g  S p r e a d i n g  
power/backward linkages
as to be used to measure the 
forward linkage
= jumlah semua kolom dalam kolom 
ke-j dari matriks invers Leontief atau 
seperti yang digunakan dalam 
mengukur besaran keterkaitan ke 
depan/The sum of all column on the 
row of j from invers Leontief matrix 
or to be used to measure the forward 
linkage
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pada kiri atas dan melandai ke arah kanan besaran angka MPM yang digunakan dalam 
bawah.  Ketinggian landscape menunjukkan analisis dilakukan dengan menggunakan 
besarnya keterkaitan sektor dengan Software PyIO (Nazara et al., 2004).
perekonomian.  Semakin tinggi landscape 
III. HASIL DAN PEMBAHASANmenunjukkan bahwa sektor tersebut lebih kuat 
keterkaitannya dengan perekonomian.  
Visualisasi struktur keterkaitan antar Dengan kata lain tingkat ketinggian dan bentuk 
sektor dalam perekonomian  dapat landscape MPM tergantung pada keterkaitan 
ditunjukkan melalui ”economic landscape” dari an tar  sek tor  da lam perekonomian.   
hasil perhitungan Multiplier Product Matrix Selanjutnya agar ”economic landscape” yang 
(MPM) dapat dijelaskan pada uraian berikut.dihasilkan dapat diperbandingkan, maka 
hirarki keterkaitan ke belakang dan ke depan A. Economic Landscape dari MPM 
antar sektor ekonomi pada tahun 1990 Transaksi Domestik
digunakan sebagai tahun referensi untuk Berdasarkan ”economic landscape” 
tahun 1995 dan 2000. Dengan kata lain, Multiplier Product Matrix (MPM)-nya (seperti 
”economic landscape” tahun 1995 dan 2000 terlihat pada Gambar 1, 2 dan 3), dapat 
disusun berdasarkan hirarki tahun 1990.   diketahui bahwa keterkaitan antar sektor di 
Dalam kajian ini, untuk menghitung Indonesia selama periode analisis (1990-
Gambar 1. Economic Landscape Transaksi Domestik dari Sektor-Sektor dalam 
Perekonomian Indonesia Tahun 1990
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Gambar 2. Economic Landscape Transaksi Domestik dari Sektor-Sektor dalam 
Perekonomian Indonesia Tahun 1995 menurut Hirarki Tahun 1990
Figure 2.     Economic Landscape for Domestic Transaction of Indonesian Economy Sectors in 
1995,according to1990 Hierarchy
Gambar 3. Economic Landscape Transaksi Domestik dari Sektor-Sektor dalam 
Perekonomian Indonesia Tahun 2000 menurut Hirarki Tahun 1990
Figure 3.  Economic Landscape. Domestic Transaction from Indonesian Economy Sectors in 
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2000) semakin meningkat.  Hal ini dapat sebesar 3,41% pada periode 1990-1995, dan 
terlihat dari peningkatan rata-rata ketinggian sebesar 1,69% pada periode 1995-2000  
kolom economic landscape dari MPM untuk (Tabel 2).  Lebih lanjut dari ketiga ”economic 
keseluruhan sektor dalam perekonomian landscape” pada Gambar 1, 2 dan 3 terlihat 
Indonesia yang meningkat dari sebesar bahwa permukaan (ketinggian kolom) 
0,167594 pada tahun 1990 menjadi sebesar landscape-nya mengalami perubahan.  
0,173306 pada tahun 1995, kemudian Secara relatif perubahan tersebut dapat dilihat 
meningkat lagi menjadi sebesar 0,176238; pula pada Tabel 2, khususnya untuk 
atau terjadi perubahan peningkatan rata-rata perubahan khususnya untuk perubahan 
Keterangan/remarks:
-  Sektor-1/Sector-1 = sektor pertanian non perikanan/ Non-fisheries agriculture sector
Tabel 2. Rata-rata dan Variasi Ketinggian Kolom  ”Economic Landscape” Transaksi 
Domestik Sektor-Sektor dalam Perekonomian Indonesia, Tahun 1990-2000
Table 2. Average and Height Variance of Economic-Landscape Column for Domestic 
Transactions of Indonesian Economy During 1990-2000
Tahun/Year Perubahan (%)/Changes 
(%)  
Sektor Menurut 
Peringkat MPM / 
Sectors’ Position in 
Terms of MPM 
1990 1995 2000 1990-1995  1995-2000  
A. Rata-rata MPM /   
Average of MPM 
- Sektor/ Sector-6 
- Sektor/ Sector -7 
- Sektor/ Sector-8 
- Sektor/ Sector-5 
- Sektor/ Sector-9 
- Sektor/ Sector-2 
- Sektor/ Sector-1 
- Sektor/ Sector-3 




































  0,62  
  2,81  
  1,96  
11,70  
  3,81  
  2,41  
  5,00  
 -1,52  
  4,43  
 
 
   0,92  
   -3,31  
  -1,52  
   8,30  
   0,76  
 -5,49  
   4,50  
 17,01  
  -2,99  
Rataan Keseluruhan/ 
Total Average 
0,167594 0,173306 0,176238   3,41     1,69  
B. Variasi MPM  / 
Variance of MPM 
- Sektor/ Sector -6 
- Sektor/ Sector -7 
- Sektor/ Sector -8 
- Sektor/ Sector -5 
- Sektor/ Sector -9 
- Sektor/ Sector -2 
- Sektor/ Sector -1 
- Sektor/ Sector -3 


























































0,002494 0,003387 0,004663 35,81  37,65  
 Sumber:  Diolah Berdasarkan Hasil Perhitungan Lampiran 1/ Source: Extracted from calculation of Appendix 1.
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masing-masing sektor dalam perekonomian sektor lainnya dalam perekonomian selama 
Indonesia selama periode analisis. Perubahan periode analisis.  
Untuk perikanan primer yang terdiri dari permukaan (ketinggian kolom) ”economic 
perikanan laut dan perikanan darat l a n d s c a p e ”  d a r i  M P M  t e r s e b u t  
menunjukkan perubahan struktur keterkaitan mengindikasikan adanya perubahan yang 
yang cenderung fluktuatif.  Pada periode terjadi pada keterkaitan masing-masing sektor 
tahun 1990-1995 rata-rata MPM perikanan terhadap perekonomian secara keseluruhan. 
Sektor-sektor yang keterkaitannya laut mengalami perubahan meningkat sebesar 
mengalami perubahan cenderung yang 2,41% (dari rata-rata MPM sebesar 0,148322 
meningkat selama periode analisis (1990- pada tahun 1990 meningkat menjadi sebesar 
2000) adalah industri pengolahan dan 0,151898 pada tahun 1995), dan rata-rata 
pengawetan ikan, industri pengeringan dan MPM perikanan darat berubah menurun 
penggaraman ikan, jasa-jasa dan lainnya, sebesar -1,52% (dari rata-rata MPM sebesar 
pertanian non perikanan. Sedangkan 0,134549 pada tahun 1990 menurun menjadi 
keterkaitan industri pengolahan hasil sebesar 0,132507 pada tahun 1995).  
perikanan non perikanan, industri pengolahan Kemudian pada periode tahun 1995-2000 
lainnya, perikanan laut, pertambangan dan rata-rata MPM perikanan laut mengalami 
galian mengalami perubahan yang fluktuatif penurunan sebesar -5,49% (dari rata-rata 
selama periode periode analisis, yaitu MPM sebesar 0,151898 pada tahun 1995 
meningkat pada periode 1990-1995 kemudian menurun menjadi sebesar  0,143554 pada 
menurun pada per iode 1995-2000.   tahun 2000), dan perikanan darat meningkat 
Sementara itu untuk perikanan darat juga sebesar 17,01% (dari rata-rata MPM sebesar 
mengalami perubahan yang fluktuatif selama 0,132507 pada tahun 1995 meningkat menjadi 
periode analisis, namun dengan pola sebesar  0,155046 pada tahun 2000).   
Sementara itu, untuk perikanan sekunder perubahan yang berbeda, yaitu diawali 
yang terdiri dari industri pengeringan dan dengan perubahan yang menurun pada 
penggaraman ikan dan industri pengolahan periode 1990-1995, kemudian meningkat 
dan pengawetan ikan menunjukkan pada periode 1995-2000.  Dengan demikian, 
perubahan struktur keterkaitan yang dari temuan tersebut diketahui bahwa antara 
cenderung meningkat.  Pada periode 1990-sektor-sektor terkait dengan perikanan primer 
1995 rata-rata MPM kedua sektor tersebut d a n  p e r i k a n a n  s e k u n d e r  m e m i l i k i  
mengalami perubahan yang meningkat kecenderungan perubahan yang berbeda 
masing-masing sebesar 11,70% dan 0,62% dalam struktur keterkaitannya dengan sektor-
-  Sektor-2/Sector-2 = sektor perikanan laut dan hasil perairan laut lainnya/ Marine fisheries 
and other marine fisheries product sector
-  Sektor-3/Sector-3 = sektor perikanan darat dan hasil perairan darat lainnya/ Inland 
fisheries and otherInland fisheries product sector
-  Sektor-4/Sector-4  = sektor pertambangan dan galian/ Quarrying and mining sector
-  Sektor-5/Sector-5 = sektor industri pengeringan ikan dan biota perairan lainnya/ Dried 
and salted processing industry
-  Sektor-6/Sector-6 = sektor industri pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan 
lainnya/ Processing and preserving industry
-  Sektor-7/Sector-7 = sektor industri pengolahan hasil pertanian non perikanan/ Non-
fisheries agriculture
-  Sektor-8/Sector-8 = sektor industri pengolahan lainnya/ Other processing industry
-  Sektor-9/ Sector-9 = sektor jasa-jasa dan lainnya/ Other services
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(dari rata-rata MPM sebesar 0,172708 dan 0,003387 pada tahun 1995, dan kemudian 
0,234652 pada tahun 1990 kemudian meningkat kembali menjadi sebesar 
meningkat menjadi sebesar 0,192914 dan 0,0004663 pada tahun 2000.  Atau terjadi 
0,236110 pada tahun 1995).  Selanjutnya peningkatan ketinggian kolom economic 
pada periode 1995-2000 rata-rata MPM kedua landscape MPM sebesar 35,81% pada 
sektor tersebut berubah meningkat kembali periode tahun 1990-1995, dan kemudian 
masing-masing sebesar 8,30% dan 0,92% meningkat kembali dengan perubahan 
(dari rata-rata MPM sebesar  0,192914 dan sebesar 37,65% pada periode 1995-2000. 
0236110 pada tahun 1995 meningkat menjadi Dengan semakin meningkatnya variasi 
sebesar 0,208931 dan 0,238293 pada tahun ketinggian kolom economic landscape MPM 
2000). tersebut mengindikasikan semakin tingginya 
Dari visualisasi ”economic landscape” perbedaan keterkaitan masing-masing sektor 
MPM pada Gambar 1, 2 dan 3 dapat diketahui terhadap perekonomian secara keseluruhan.
pula bahwa ket inggian kolom pada Lebih lanjut bila perbedaan ketinggian 
”keterkaitan silang” antara sektor-sektor kolom economic landscape MPM transaksi 
ekonomi dengan sektor jasa-jasa dan lainnya domestik tersebut dilihat untuk masing-masing 
(untuk tahun 1990, 1995 dan 2000) dan sektor, dapat dibedakan menjadi dua 
dengan sektor industri pengolahan lainnya kecenderungan peningkatan ketinggian kolom 
(untuk tahun 1990 dan 1995) tergolong sangat economic landscape MPM.  Pertama, sektor-
menonjol.  Hal ini mengindikasikan bahwa sektor yang memiliki kecenderungan variasi 
seluruh sektor ekonomi dari transaksi ketinggian kolom economic landscape MPM 
domestik selama periode analisis (1990-2000) selama periode analisis yang meningkat 
mempunyai ketergantungan yang sangat dengan peningkatan yang bertambah, yaitu 
tinggi dengan sektor jasa-jasa dan lainnya.  industri pengolahan dan pengawetan ikan, 
Hal yang sama berlaku pula untuk sektor- industri pengeringan dan penggaraman ikan, 
sektor terkait perikanan dan industri pertanian non perikanan, dan perikanan darat.  
pengolahan hasil perikanan. Sektor-sektor Kedua, sektor-sektor yang memil ik i  
yang mempunyai ketergantungan tertinggi kecenderungan variasi ketinggian kolom 
dengan sektor jasa-jasa dan lainnya, dan economic landscape MPM selama periode 
industri pengolahan lainnya untuk periode ana l i s i s  men ingka t  namun dengan 
yang sama (1990-2000) adalah industri peningkatan yang berkurang, yaitu industri 
pengolahan dan pengawetan ikan, kemudian pengolahan hasil pertanian non perikanan, 
disusul oleh industri pengeringan dan industri pengolahan lainnya, jasa-jasa dan 
penggaraman ikan, perikanan laut dan lainnya, perikanan laut, dan pertambangan 
perikanan darat. dan galian.    
Selanjutnya dari Gambar 1, 2 dan 3 Khusus untuk sektor-sektor yang terkait 
tersebut juga dapat dilihat bahwa permukaan dengan perikanan (baik perikanan primer 
economic landscape dari MPM cenderung maupun perikanan sekunder), ternyata dari 
semakin tidak rata.  Kecenderungan tersebut perbedaan kecenderungan variasi ketinggian 
diperjelas dengan hasil  perhitungan kolom economic landscape MPM tersebut 
”population variance” seperti tertera pada (Gambar 1, 2 dan 3 serta Tabel 2) industri 
pada Tabel 2 yang memperlihatkan adanya pengolahan dan pengawetan ikan dan 
kecendrungan peningkatan variasi ketinggian perikanan darat memiliki kecenderungan yang 
kolom economic landscape MPM selama meningkat dengan peningkatan yang 
periode analisis.  Variasi economic landscape bertambah.  Pada periode tahun 1990-1995 
MPM tersebut meningkat dari sebesar masing-masing sektor tersebut meningkat 
0,002494 pada tahun 1990 menjadi sebesar sebesar 28,95% dan 23,52% kemudian pada 
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periode 1995-2000 kembali meningkat perbandingan antara Gambar 1, 2 dan 3 
dengan peningkat yang lebih besar masing- dengan Gambar 4, 5 dan 6.  Perbedaan rata-
masing sebesar 35,71% dan 82,41%.  rata ketinggian kolom transaski domestik 
Sebaliknya untuk  industri pengeringan dan dengan transaksi total semakin besar selama 
penggaraman ikan dan  perikanan laut periode analisis (1990-2000) mengindikasikan 
memiliki kecenderungan variasi ketinggian semakin meningkatnya penggunaan barang 
kolom economic landscape MPM yang dan jasa impor dalam proses produksi.  
Dari Tabel 4 terlihat bahwa secara rata-cenderung meningkat namun dengan 
rata perbedaan tersebut meningkat sebesar peningkatan berkurang.  Pada periode tahun 
dari 0,017876 pada tahun 1990 menjadi 1990-1995 kedua sektor ini memiliki 
sebesar 0,019043 pada tahun 1995, kemudian kecenderungan meningkat masing-masing 
meningkat lagi menjadi sebesar 0,035224 sebesar 58,91% dan 33,58%, dan pada 
pada tahun 2000.  Atau terdapat perubahan periode 1995-2000 kembali meningkat namun 
yang meningkat dari sebesar 0,30% selama dengan peningkatan yang lebih rendah 
periode 1990-1995 menjadi sebesar 8,25% masing-masing sebesar 56,28% dan 19,00%.
pada periode 1995-2000.  Jika pada tahun 
B. Economic Landscape dari MPM 1990 perbedaan rata-rata ketinggian kolom 
Transaksi Total dan Perbandingnya economic landscape dari MPM untuk 
dengan Transaksi Domestik keseluruhan sektor pada transaksi total adalah 
Jika dibandingkan dengan transaksi total, sebesar 0,185470, maka pada tahun 1995 dan 
rata-rata ketinggian kolom economic 2000 masing-masing menjadi 0,192349 dan 
Landscape dari MPM transaksi domestik 0,211462.  Atau meningkat sebesar 3,71% 
ternyata lebih rendah.  Hal ini dapat dilihat dari pada periode 1990-1995 dan kembali 
Gambar 4. Economic Landscape Transaksi Total dari Sektor-Sektor dalam Perekonomian 
Indonesia Tahun 1990
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Gambar 5. Economic Landscape Transaksi Total dari Sektor-Sektor dalam Perekonomian 
Indonesia Tahun 1995 menurut Hirarki Tahun 1990
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Gambar 6. Economic Landscape Transaksi Total dari Sektor-Sektor dalam Perekonomian 
Indonesia Tahun 2000 menurut Hirarki Tahun 1990
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meningkat sebesar 9,94% pada periode 1995- 2000 masing-masing sebesar 0,002248, 
2000.  Sedangkan jika dibandingkan antara  0,002954 dan 0,004088.  Atau pada periode 
economic landscape MPM dari transaski total 1990-1995 terdapat perbedaan sebesar 
dan transaski domestik terdapat perbedaan 0,30% dan pada periode 1995-2000 sebesar 
masing-masing pada tahun 1990, 1995 dan 8,25% (Tabel 3).
Tabel 3.  Rata-rata dan Variasi Ketinggian Kolom  ”Economic Landscape” Transaksi Total 
Sektor-Sektor dalam Perekonomian Indonesia, Tahun 1990-2000
Table 3. Average and Height Variance of Economic-Landscape Columns for Total Transaction 
of Indonesian Economy during 1990-2000





According to MPM 
1990 1995 2000  1990-1995  1995-2000  
A. Rata-rata MPM / 
Average of MPM 
- Sektor/ Sector -6 
- Sektor/ Sector -8 
- Sektor/ Sector -7 
- Sektor/ Sector -9 
- Sektor/ Sector -5 
- Sektor/ Sector -2 
- Sektor/ Sector -1 
- Sektor/ Sector -3 
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  7,95  
30,95  
  6,82  






0,185470 0,192349 0,211462  3,71   9,94  
Perbedaan Rataan 
Transaksi Total dengan  
Transaksi Domestik / 













B. Variasi MPM  / 
Variance of MPM 
- Sektor/ Sector -6 
- Sektor/ Sector -7 
- Sektor/ Sector -8 
- Sektor/ Sector -5 
- Sektor/ Sector -9 
- Sektor/ Sector -2 
- Sektor/ Sector -1 
- Sektor/ Sector -3 
























































Variasi Keseluruhan  / 
Total Variance 
0,004742 0,006341 0,008751  32,97  38,78  
Perbedaan Variasi 











Sumber:  Diolah Berdasarkan Hasil Perhitungan Lampiran 2/ Source: Extracted from calculation of    
Appendix 2
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Keterangan/ Remarks :  
-  Sektor-1/ Sector-1 = sektor pertanian non perikanan/ Non-Fisheries Agriculture Sector
-  Sektor-2/ Sector-2 = sektor perikanan laut dan hasil perairan laut lainnya/ Marine Fisheries and 
Other Marine Fisheries Product Sector
-  Sektor-3/ Sector-3 = sektor perikanan darat dan hasil perairan darat lainnya/ Inland Fisheries and 
other Inland Fisheries Product Sector
-  Sektor-4 /Sector-4 = sektor pertambangan dan galian/ Quarrying and Mining Sector
-  Sektor-5/ Sector-5       =  sektor industri pengeringan ikan dan biota perairan lainnya/ Dried and Salted 
Processing Industry
-  Sektor-6/ Sector-6  = sektor industri pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan lainnya 
Processing and Preserving Industry /
-  Sektor-7/ Sector-7 = sektor industri pengolahan hasil pertanian non perikanan/ Non-Fisheries 
Agriculture
-  Sektor-8/ Sector-8 = sektor industri pengolahan lainnya/ Other Processing Industry
-  Sektor-9/ Sector-9 = sektor jasa-jasa dan lainnya/ Other Services
Indikasi bahwa impor barang dan jasa dapat dibedakan menjadi dua kecenderungan 
mengakibatkan semakin besarnya variasi peningkatan ketinggian kolom economic 
keterkaitan antar sektor pada transaksi total landscape MPM.  Pertama, sektor-sektor yang 
dapat dilihat dari ”population variance” memiliki kecenderungan variasi ketinggian 
ketinggian kolom transaksi total yang lebih kolom economic landscape MPM selama 
besar dari transaksi domestik.  Pada Tabel 3 periode analisis yang meningkat dengan 
terlihat bahwa perbedaan variasi MPM peningkatan yang bertambah, yaitu: industri 
tersebut pada tahun 1990, 1995 dan 2000 pengolahan dan pengawetan ikan, industri 
masing-masing sebesar 0,002248, 0,002954 pengeringan dan penggaraman ikan, jasa-
dan 0,004088. Untuk transaksi total sendiri, jasa dan lainnya, perikanan laut dan perikanan 
selama periode analisis ketinggian kolom darat.  Kedua, sektor-sektor yang memiliki 
economic landscape MPM tersebut pada kecenderungan variasi ketinggian kolom 
transaksi total cenderung semakin besar, yaitu economic landscape MPM selama periode 
meningkat dari sebesar 0,004742 pada tahun ana l i s i s  men ingka t  namun dengan 
1990 menjadi sebesar 0,006341 pada tahun peningkatan yang cenderung menurun, yaitu: 
1995, dan kembali meningkat menjadi sebesar  industri pengolahan hasil pertanian non 
0,008751 pada tahun 2000.  Atau meningkat perikanan, industri pengolahan lainnya, 
sebesar 32,97% pada periode 1990-1995 dan pertanian non perikanan dan pertambangan 
kembali meningkat sebesar 38,78% pada dan galian.  
Dari perbedaan kecenderungan variasi periode 1995-2000  (Tabel 4). Semakin 
ketinggian kolom economic landscape MPM besarnya perbedaan keterkaitan antar sektor 
tersebut (Gambar 4, 5 dan 6 serta Tabel 3 dan tersebut mengindikasikan semakin besarnya 
4), sektor-sektor perikanan primer dan saling ketergantungan dari seluruh sektor 
perikanan sekunder memil iki variasi dalam perekonomian.  Kecenderungan ini 
ketinggian kolom economic landscape MPM dapat dilihat dari tingginya kolom pada 
yang cenderung meningkat  dengan keterkaitan silang seluruh terutama dengan 
peningkatan yang bertambah. Pada periode industri pengolahan lainnya seperti tampak 
tahun 1990-1995 untuk perikanan sekunder pada Gambar 4, 5 dan 6. 
Selanjutnya bila perbedaan ketinggian masing-masing meningkat sebesar 22,79% 
kolom economic landscape MPM tersebut untuk industri pengolahan dan pengawetan 
dilihat untuk masing-masing sektor (Tabel 4), ikan, dan sebesar 29,90% untuk industri 
sama seperti yang terdapat pada transaksi pengeringan dan penggaraman ikan;  dan 
domestik maka untuk transaksi total juga untuk perikanan primer masing-masing 
J. Bijak dan Riset Sosek KP. Vol.3 No.1, 2008 27
Tabel 4. Perbedaan Perubahan Variasi Ketinggian Kolom  ”Economic Landscape” dari 
MPM antara Transaksi Total dengan Transaksi Domestik dari Sektor-Sektor 
dalam Perekonomian Indonesia, Tahun 1990-2000
Table 4. Column Height Variance Change of Economic Landscape from MPM between Total 
Transaction to Domestic Transaction from Indonesian Economy Sectors during 1990-
2000
Sumber:  Diolah Berdasarkan Hasil Perhitungan dari Lampiran 1 dan 2.
Source:   Extracted from calculation in Appendix 1 and 2
Keterangan/ Remarks: 
)-  *   Variasi ketinggian kolom economic landscape MPM meningkat pada periode 1990-1995 dan kembali 
meningkat pada periode 1995-2000 dengan peningkatan yang semakin bertambah/ Column height 
variation of MPM economic landscape is increasing during 1990-1995 and tends to increase more in 
1995-2000 with increasing trend
)- ** Variasi ketinggian kolom economic landscape MPM meningkat pada periode 1990-1995 dan kembali 
meningkat pada periode 1995-2000 namun dengan peningkatan yang semakin berkurang/ Column 
height variation of MPM economic landscape is increasing during 1990-1995 and tends to increase 
more in 1995-2000, but with decreasing trend
- Sektor ( ) menunjukkan sektor dengan arah perubahan yang konsisten antara periode 1990-
1995 dan periode 1995-2000/ sector ( ) describe the consistent change during 1990-1995 and 
1995-2000
-  Sektor-1/ Sector-1 = sektor pertanian non perikanan/ Non-Fisheries Agriculture Sector
-  Sektor-2/ Sector-2 = sektor perikanan laut dan hasil perairan laut lainnya/ Marine 
Fisheries and Other Marine Fisheries Product Sector
-  Sektor-3/ Sector-3 = sektor perikanan darat dan hasil perairan darat lainnya/ Inland 
fisheries and other inland fisheries product sector
-  Sektor-4/ Sector-4 = sektor pertambangan dan galian/ Quarrying and Mining Sector
-  Sektor-5/ Sector-5 = sektor industri pengeringan ikan dan biota perairan lainnya/ Dried 
and Salted Processing Industry
-  Sektor-6/ Sector-6 = sektor industri pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan 
lainnya/ Processing and Preserving Industry
-  Sektor-7/ Sector-7 = sektor industri pengolahan hasil pertanian non perikanan/ Non-
Fisheries Agriculture
-  Sektor-8/ Sector-8  = sektor industri pengolahan lainnya/ Other Processing Industry
-  Sektor-9/ Sector-9 = sektor jasa-jasa dan lainnya/ Other Services
Sektor / Sector Kecenderungan Arah Perubahan 
Ketinggian Kolom economic landscape 
MPM / Trend of Column Height Change 
Path of MPM Economic Landscape 
Transaksi Total  / Total 
Transaction 
Transaski Domestik / 
Domestic Transaction 
A. Perubahan meningkat dengan 
kecenderungan peningkatan yang 
bertambah*) /Increasing Change with 
Increasing Trend*)  
B. Perubahan meningkat dengan 
kecenderungan peningkatan yang 
berkurang**) /Increasing Change with 
Decreasing Trend**)  




(7), (8), 1, (4) 
 




(7), (8), 9, 2, (4) 
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sebesar 23,51% untuk perikanan laut dan (MPM) sektor perikanan pada ”economic 
sebesar 44,05% untuk perikanan darat.  landscape”  transaksi domestik yang 
Selanjutnya pada periode 1995-2000 kembali cenderung meningkat selama periode analisis 
meningkat dengan peningkatan yang lebih (1990-2000), diperoleh indikasi bahwa secara 
besar, yaitu sebesar 71,71% untuk industri struktural keterkaitan sektor perikanan 
pengolahan dan pengawetan ikan dan (kecuali perikanan laut) mengalami perubahan 
sebesar 31,76% untuk industri pengeringan yang meningkat dengan sektor-sektor lainnya 
dan penggaraman ikan; dan sebesar 29,02% dalam perekonomian Indonesia, meskipun 
untuk perikanan laut dan sebesar 45,48% untuk perikanan laut masih cenderung 
untuk perikanan darat.  menurun.  Secara implisit indikasi tersebut 
Bila dibandingkan antara transaksi total ditunjukkan oleh derajat keterkaitannya dari 
dengan transaksi domestik kecenderungan kekuatan ekonomi domestik dengan sektor-
variasi ketinggian kolom economic landscape sektor lainya dalam perekonomian Indonesia 
MPM dari sektor-sektor perikanan primer dan yang berubah menjadi semakin baik 
perikanan sekunder tersebut, ternyata untuk (meningkat). 
industri pengeringan dan pengolahan ikan, Di sisi lain, sebagaimana ditunjukkan oleh 
industri pengolahan dan pengawetan ikan, rata-rata ketinggian nilai MPM sektor 
dan perikanan darat memiliki arah perubahan perikanan pada economic landscape transaksi 
yang cenderung meningkat  dengan total yang secara relatif cenderung lebih besar 
peningkatan yang semakin besar baik pada dibandingkan transaksi domestiknya, 
transaksi total maupun transaksi domestik.  diperoleh indikasi bahwa perubahan struktur 
Sedangkan untuk perikanan laut memiliki keterkaitan sektor perikanan tersebut masih 
kecenderungan yang berbeda, yaitu diikuti oleh penggunaan impor barang yang 
menunjukkan arah perubahan yang semak in  men ingka t  da l am  p roses  
cenderung meningkat dengan peningkatan produksinya.  Dengan kata lain, perubahan 
yang semakin besar pada transaksi total, struktur keterkiatan sektor perikanan dengan 
sementara untuk transaksi domestiknya justru sektor-sektor lainnya dalam perekonomian 
cenderung meningkat dengan peningkatan Indonesia yang meningkat selama periode 
yang berkurang (Tabel 4).  Kondisi ini a n a l i s i s  t e r n y a t a  b e l u m  m a m p u  
menunjukkan bahwa dari sektor-sektor yang menghilangkan ketergantungannya terhadap 
terkait dengan perikanan tersebut, ternyata penggunaan input faktor yang berasal dari luar 
hanya perikanan laut yang memiliki kekuatan  negeri.
ekonomi domestik yang cenderung melemah.  
Implikasi KebijakanNamun demikian secara keseluruhan dari 
Adanya indikasi bahwa secara struktural sektor-sektor yang terkait dengan perikanan 
keterkaitan sektor perikanan mengalami (baik primer maupun sekunder) ternyata 
perubahan yang meningkat dengan sektor-masih menunjukkan ketergantungannya 
sektor lainnya dalam perekonomian terhadap penggunaan input faktor yang 
Indonesia, namun dalam perkembangan berasal dari luar negeri yang cenderung 
proses produksinya masih belum mampu meningkat selama periode analisis (1990-
menghilangkan ketergantungannya terhadap 2000).
penggunaan input faktor yang berasal impor.  
Untuk itu, dukungan pemerintah  dalam IV.  KESIMPULAN DAN IMPLIKASI  
memberikan berbagai kemudahan terhadap KEBIJAKAN
Kesimpulan kegiatan usaha perikanan agar mampu 
Berdasarkan kecenderungan rata-rata m e m p e r k u a t  d a y a  t a h a n  e k o n o m i  
ketinggian nilai Multiplier Product Matrix d o m e s t i k n y a  m e l a l u i  p e n g g u n a a n  
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Keterangan /Remarks  :
-  Sektor-1/ Sector-1 = sektor pertanian non perikanan/ Non-Fisheries Agriculture Sector
-  Sektor-2/ Sector-2 = sektor perikanan laut dan hasil perairan laut lainnya/ Marine 
Fisheries and OtherMarine Fisheries Product Sector
-  Sektor-3/ Sector-3 = sektor perikanan darat dan hasil perairan darat lainnya/ Inland 
Fisheries and otherInland Fisheries Product Sector
-  Sektor-4/ Sector-4 = sektor pertambangan dan galian/ Quarrying and mining sector
-  Sektor-5/ Sector-5 = sektor industri pengeringan ikan dan biota perairan lainnya/ Dried 
and salted Processing Industry
-  Sektor-6/Sector-6 = sektor industri pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan 
lainnya/ Processing and Preserving Industry
-  Sektor-7/Sector-7 = sektor industri pengolahan hasil pertanian non perikanan/ Non-
Fisheries Agriculture
-  Sektor-8/Sector-8 = sektor industri pengolahan lainnya/Other Processing Industry
-  Sektor-9/Sector-9 = sektor jasa-jasa dan lainnya/Other Services
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